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A B S T R A K   INFORMASI ARTIKEL 

Metode regresi linear berganda adalah metode statistik yang memodelkan 
hubungan antara dua atau lebih variabel independen dan variabel depeden 
dengan memasukkan persamaan linier. Dalam menghasilkan model regresi 
terbaik, perlu dipastikan tidak ada multikolinearitas, yang diatasi melalui 
pemilihan model terbaik dengan metode regresi seleksi maju, regresi eliminasi 
mundur, dan metode regresi bertahap. Permasalahan yang dapat diterapkan 
dengan metode regresi adalah mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kasus 
gizi buruk pada balita di Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini untuk mengumpulkan 
variabel optimal yang berpengaruh signifikan terhadap masalah gizi buruk balita 
di Jawa Tengah. Hasil penelitian diperoleh model terbaik adalah model regresi 
dengan eliminasi mundur. Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
gizi buruk balita yaitu jumlah penduduk miskin, pengelolaan air minum dan 
makanan, dan jumlah posyandu aktif. 
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A B S T R A C T 
  

The multiple linear regression method is a statistical method that models 
relationship between two or more independent variables and dependent 
variables by entering a linear equation.  To obtain the best regression model, it is 
necessary to ensure that there is no multicollinearity, which is overcome by 
selecting a model using forward selection regression, backward elimination, and 
stepwise regression. The problem that can be applied with the regression method 
is identifying the causal factors of cases of malnutrition in toddlers in Central Java. 
The purpose of this study was to collect optimal variables that have a significant 
effect on the problem of malnutrition in toddlers in Central Java. The results of 
study obtained best model is backward elimination regression model. The 
variables that have a significant influence on the amount of malnutrition in 
toddlers are the number of poor people, management of drinking water and food, 
and number of active integrated health posts. 
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1. PENDAHULUAN 

Metode regresi linear berganda adalah salah satu metode statistik penting yang berupaya 
memodelkan hubungan antara dua atau lebih variabel prediktor independen dan variabel 
depeden dengan memasukkan persamaan linier ke dalam data yang diamati (Al-Dairi, et.al, 
2024).  Selain untuk tujuan prediksi kejadian yang diamati, model regresi juga digunakan 
dalam keperluan lain seperti menentukan pengaruh signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dalam menghasilkan model regresi terbaik maka terdapat beberapa 
asumsi yang harus terpenuhi seperti normalitas, homokedastisitas, tidak adanya autokorelasi, 
dan tidak terdapat multikolinearitas pada model (Sholihah, et.al, 2023). Namun pada 
beberapa kasus, model regresi linear berganda tidak dapat diterapkan karena beberapa 
asumsi tidak terpenuhi. Hal ini dapat disebabkan masuknya variabel indepeden yang 
berlebihan ke dalam model regresi. Salah satu cara mengatasi hal tersebut dengan 
menghapus beberapa variabel indepeden yang tidak memiliki pengaruh cukup besar 
terhadap variabel dependen. 

Teknik pemilihan variabel sekuensial adalah alat yang digunakan untuk mereduksi ruang 
variabel berdimensi 𝑑 menjadi subruang fitur berdimensi 𝑘 dengan 𝑘 < 𝑑 (Shafiee, et.al, 
2021). Tujuan dari teknik pemilihan variabel agar secara otomatis memilih subkumpulan 
variabel indepeden yang paling relevan dengan permasalahan yang diteliti. Hal ini dapat 
meningkatkan efisiensi komputasi atau mengurangi kesalahan generalisasi model dengan 
menghilangkan variabel atau noise yang tidak relevan. Metode ini dapat bekerja dalam salah 
satu dari dua cara, yaitu metode seleksi maju atau metode eliminasi mundur.  

Salah satu masalah yang dapat diterapkan dengan metode regresi adalah mengidentifikasi 
faktor penyebab terjadinya peristiwa gizi buruk pada balita di Jawa Tengah. Berdasarkan data 
Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023 yang dihimpun oleh Dinas Kesehatan Jawa 
Tengah yang dapat diakses pada https://dinkesjatengprov.go.id, jumlah balita yang terkena 
gizi buruk mengalami peningkatan tiap tahunnya, mulai dari 2018 sampai 2022. Pada tahun 
2022, jumlah balita yang menderita gizi buruk mencapai hampir 3000 jiwa. Namun pada tahun 
2023, jumlah balita gizi buruk mengalami penurunan hanya berkisar 6,67%. Beberapa 
penelitian pernah dilakukan terkait peristiwa tersebut diantaranya, penelitian oleh (Maulani 
& Suherman, 2016) yang menganalisis faktor-faktor penyebab gizi buruk di Jawa Barat. Hasil 
penelitian diperoleh faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap gizi buruk balita 
adalah berat badan bayi lahir rendah, pemberian vitamin A, sarana kesehatan, pemberian ASI 
eksklusif, jumlah penduduk miskin, dan usia perkawinan pertama ≤ 15. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Pratnyaningrum, et.al, 2015) tentang pemodelan kasus balita gizi buruk di 
Jawa Tengah tahun 2012, diperoleh faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kasus 
tersebut adalah pemberian ASI eksklusif, pemberian imunisasi BCG, pemberian vitamin A, 
jumlah balita penderita pneumonia, dan jumlah rumah tangga yang memiliki akses air bersih. 
Penelitian lainnya oleh (Andana, et.al, 2017) yang menggunakan pemodelan regresi pada 
kasus gizi buruk di Jawa Tengah. Hasil penelitian diperoleh balita dengan gizi buruk 
dipengaruhi oleh beberapa faktor signifikan yaitu pemberian ASI eksklusif, rumah tangga 
berprilaku hidup bersih dan sehat, pemberian imunisasi hepatitis B, pemberian imunisasi DPT-
HB3, rumah dengan sanitasi yang layak, dan rumah dengan akses air bersih.   

Penelitian ini akan menggunakan metode regresi linear berganda dengan teknik seleksi 
maju, eliminasi mundur dan kombinasi keduanya untuk memilih kumpulan variabel 
independen terkait masalah gizi buruk pada balita di Jawa Tengah.  Kemudian akan dipilih 
model terbaik yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap masalah yang diamati. Model 
regresi terbaik merupakan model dengan kumpulan variabel optimal yang hanya mencakup 
berbagai penyebab signifikan terhadap masalah gizi buruk pada balita di Jawa Tengah. 
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2. METODE 

2.1 Sumber Data dan Variabel Penelitian 
Data yang digunakan dalam analisis merupakan data kesehatan Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2023. Data tersebut mencakup faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap 
jumlah balita yang menderita gizi buruk tiap Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah (𝑦). Faktor-
faktor tersebut meliputi berat badan bayi lahir rendah (𝑥1), pemberian vitamin A (𝑥2), 
pemberian ASI eksklusif (𝑥3), jumlah penduduk miskin (𝑥4), pengelolaan air minum dan 
makanan (𝑥5), imunisasi dasar lengkap (𝑥6), jumlah puskesmas aktif (𝑥7), jumlah posyandu 
aktif (𝑥8), jumlah rumah sehat (𝑥9), pengguna air bersih (𝑥10), dan jumlah sanitasi yang layak 

(𝑥11). Variabel-variabel tersebut digunakan dalam mengidentifikasi jumlah variabel optimal 
dalam pembentukan model regresi dengan teknik seleksi maju, eliminasi mundur, dan regresi 
bertahap. 

2.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk menjamin model yang didapatkan memberikan 

ketetapan dan konsisten, dan tidak bias dalam estimasi. Uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji homokedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi (Sholihah, et.al, 
2023).  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui suatu model regresi telah berdistribusi normal 
atau tidak dengan memeriksa kesalahan acak dari model. Apabila kesalahan acak mengikuti 
distribusi normal maka model regresi dikatakan berdistribusi normal. Salah satu cara 
melakukan uji normalitas dengan mengunakan uji Shapiro Wilk (Hanusz & Taransinska, 2014). 
Hipotesis nol dari uji ini adalah populasi terdistribusi normal. Jadi jika nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 kurang dari 
tingkat toleransi 𝛼 yang dipilih, maka hipotesis nol ditolak dan ada bukti bahwa data yang 
diuji tidak berdistribusi normal. Dengan kata lain, data tersebut tidak normal. Sebaliknya, jika 
nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih besar atau sama dengan dari tingkat alfa yang dipilih, maka hipotesis nol 
bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tidak dapat ditolak. 

Homokedastisitas menyiratkan bahwa varians dari kesalahan acak adalah konstan dan 
sama untuk semua pengamatan (Dalic & Terzic, 2021). Apabila kesalahan acak pada model 
regresi linier klasik tidak homoskedastis, maka bersifat heteroskedastisitas. Untuk menguji 
suatu model bersifat homokedastisitas dalam dilakukan uji Breusch Pagan (Anjas, et.al, 2019). 
Pada prinsipnya uji ini didasarkan estimasi koefisien regresi yang diperoleh dengan metode 
kuadrat terkecil seharusnya tidak berbeda secara signifikan dari estimasi yang diharapkan jika 
hipotesis terkait homokedastisitas benar. Hipotesis nol dari uji ini adalah varians dari 
kesalahan acak bersifat konstan (homokedastisitas). Jadi jika nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih kecil dari 
tingkat toleransi 𝛼 yang dipilih, maka hipotesis nol ditolak dan ada bukti bahwa varians dari 
kesalahan acak masih bergantung pada variabel indepeden (heterokedastisitas). 

Uji autokorelasi merupakan alat uji untuk mengetahui korelasi antara kesalahan pada 
suatu periode tertentu dengan kesalahan penggangu pada periode sebelumnya. Autokorelasi 
disebabkan oleh pengamatan yang semuanya berkaitan satu sama lain. Salah satu cara 
melakukan uji autokorelasi dengan mengunakan uji Durbin-Watson. Uji Durbin-Watson 
menggunakan residu untuk menentukan apakah 𝜌 sama dengan nol, dengan 𝜌 adalah 
koefisien korelasi. Hipotesis nol dari uji ini adalah bahwa tidak ada korelasi antar residual (𝜌 =
0). Jadi jika nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 kurang dari tingkat toleransi 𝛼 yang dipilih, maka hipotesis nol ditolak 
dan ada bukti bahwa data yang diuji terdapat autokorelasi. Jika autokorelasi signifikan 
teridentifikasi, dua pendekatan dapat dilakukan. Pertama, menghilangkan satu atau lebih 
variabel independen utama yang memiliki efek berdasarkan waktu terhadap variabel 

Commented [1]: Bagaimana keputusan kalau p (value) 
sama dengan tingkat toleransi alfa yang dipilih? 
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dependen atau melakukan analisis dengan variabel yang ditransformasikan (Adrianto, et.al, 
2023). 

Uji Multikolinearitas pada model regresi bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi 
antar variabel indepeden. Dalam mengidentifikasi tingkat keparahan multikolinearitas dalam 
analisis regresi dapat dilakukan dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) (O’brien, 
2007). Selain itu, perhitungan VIF cukup sederhana dan komprehensif. Semakin tinggi nilai VIF 
maka semakin tinggi kolinearitas antara variabel terkait (Vu & Agalgaonkar, 2015). Nilai VIF 
yang lebih besar dari sepuluh biasanya menunjukkan adanya multikolinearitas sehingga 
variabel tersebut disarankan untuk dihapus atau disesuaikan agar tidak menggangu hasil 
analisis (Choi & Yun, 2025).  𝑉𝐼𝐹𝑗  dari salah satu variabel independen 𝑥𝑗  dihitung berdasarkan 

hubungan linear antara variabel indepeden 𝑥𝑗  dan variabel independen lainnya 

{𝑥1, 𝑥2, ⋯ , 𝑥𝑗−1 ⋯ , 𝑥𝑗+1, 𝑥𝑚} (Alin, 2010). 

𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

(1−𝑅𝑗
2

)
         

dengan 𝑅𝑗
2 adalah koefisien determinasi regresi 𝑥𝑗 pada semua variabel independen lainnya 

dalam kumpulan data {𝑥1, 𝑥2, ⋯ , 𝑥𝑗−1 ⋯ , 𝑥𝑗+1, 𝑥𝑚}. 

 
2.3 Metode Regresi Linear Berganda 

Metode regresi linier berganda (MLR) adalah teknik statistik yang menggunakan beberapa 
variabel independen untuk memprediksi hasil dari variabel depeden. Model regresi linier 
berganda menganggap variabel dependen sebagai kombinasi linier dari variabel-variabel 
independen. Nilai koefisien model ditentukan dengan metode kuadrat terkecil dengan 
meminimalkan galat kuadrat antara nilai variabel dependen eksperimental dan nilai yang 
diperoleh dari model. Struktur dasar model ditunjukkan sebagai berikut (Lu, et al., 2025).  

𝑦𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥𝑖1 + 𝛽2𝑥𝑖2 + 𝛽3𝑥𝑖3 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑖𝑝 + 𝜀𝑖, 𝑖 = 1, 2, ⋯ , 𝑛     (1) 

dengan 𝑖 mengacu pada individu ke-𝑖 dalam populasi, 𝑦𝑖 mewakili nilai-nilai yang diamati, 
yang sering disebut variabel terikat atau variabel respons, 𝑥𝑖  disebut variabel bebas, variabel 
penjelas atau regressor, 𝛽0 mewakili suku intersep sedangkan 𝛽1, 𝛽2, …, 𝛽𝑝 mengacu pada 

koefisien regresi dan 𝜀𝑖 disebut suku kesalahan yang mencakup semua faktor lain yang 
mempengaruhi variabel terikat selain dari regressor. 

Persamaan (1) pada dapat dinyatakan dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑋 ∗ 𝛽 + 𝜀        (2) 

Berdasarkan persamaan (2) dengan 𝑋′ menjadi matriks tranpose dari 𝑋, estimasi kuadrat 

terkecil dari 𝛽 dapat dihitung sebagai 𝛽̂ yang disajikan dalam bentuk sebagai berikut: 

𝛽̂ = [(𝑋′ ∗ 𝑋)−1] ∗ 𝑋′ ∗ 𝑌         
 

2.4 Metode Seleksi Maju (Forward Selection Method) 

Metode seleksi maju merupakan teknik yang digunakan untuk mengurangi jumlah 
variabel melalui seleksi bertahap satu per satu variabel independen. Metode ini dimulai 
dengan memasukkan satu per satu variabel secara berurutan untuk dimodelkan dengan 
menggunakan metode yang ditentukan (Shafiee, et.al, 2021). Kemudian memilih model 
terbaik berdasarkan kriteria tertentu seperti 𝑅2 terbesar untuk dipertahankan (Fiola, et.al, 
2024).  Pada langkah kedua, dari model yang telah ditetapkan sebelumnya, masing-masing 
variabel independen yang tersisa ditambahkan secara berturut-turut sedemikian sehingga 
variabel berdasarkan kriteria 𝑅2 terbesar dimasukkan ke dalam model. Proses dilakukan 
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berulang sedemikian hingga mendapatkan model regresi terbaik dengan jumlah variabel 
optimum.  

2.5 Metode Eliminasi Mundur (Backward Elimination Method) 

Metode eliminasi mundur merupakan metode yang digunakan untuk mereduksi jumlah 
variabel melalui eliminasi variabel indepeden secara bertahap satu per satu. Metode ini 
dimulai dengan membuat model yang mencakup semua variabel independen. Pembatasan 
jumlah variabel independen pada model akan dicapai melalui tahapan berturut-turut dengan 
membandingkan efek setiap variabel dalam model berdasarkan ambang batas kriteria 
eliminasi. Variabel independen yang memiliki nilai kontribusi lebih rendah dari nilai yang 
ditetapkan dari kriteria eliminasi akan dihapus dari model, dengan kata lain variabel yang 
memberikan penurunan kinerja paling sedikit berdasarkan kriteria 𝐹𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 atau 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (Fariha 
& Subekti, 2018). Nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 atau nilai probabilitas adalah tingkat signifikasi marjinal dalam 
uji hipotesis statistik, yang menggambarkan seberapa besar kemungkinan hasil akan terjadi 
jika hipotesis nol benar (Wasserstein & Lazar, 2016). Pada setiap langkah, variabel yang tidak 
penting dieliminasi sedemikian hingga menghasilkan model dengan variabel optimum, ketika 
model memiliki nilai 𝐹𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih rendah atau 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih tinggi dibandingkan model 
sebelumnya maka proses eliminasi terhenti. 

2.6 Metode Regresi Bertahap (Stepwise Regression Method) 

Dalam kasus metode regresi linear berganda, ada kemungkinan untuk menguji tingkat 
signifikansi statistik dari koefisien variabel prediksi. Disarankan untuk mempertahankan 
variabel dalam model (dengan toleransi tinggi) yang memiliki koefisien signifikan secara 
statistik. Semakin tinggi rasio jumlah variabel independen yang signifikan secara statistik 
terhadap jumlah total variabel independen, maka semakin kuat prediksi model regresi 
dengan kesalahan model regresi. Model regresi bertahap digunakan jika jumlah variabel 
independen tinggi (Cozmuta, 2025). Teknik ini telah diterapkan untuk memilih jumlah 
prediktor optimal yang akan disertakan dalam setiap model regresi berganda (Wang, et al., 
2007). Metode bertahap dapat diterapkan dalam dua varian, yaitu metode regresi dengan 
seleksi maju dan metode regresi dengan eliminasi mundur. Tahapan pembentukan model 
diawali dari model konstan, algoritma akan menambahkan dan menghapus variabel di dalam 
model berdasarkan nilai 𝐹𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 atau 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 . Proses berhenti ketika nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 terendah 
masih signifikan dan tidak ada lagi variabel indepeden yang dapat ditambahkan atau dihapus. 

2.7 Uji Kebaikan Model 

Salah satu cara dalam mengukur kebaikan model regresi adalah dengan menghitung nilai 
koefisien determinasi (𝑅2) dan simpangan baku residual (RMSE). Koefisien determinasi (𝑅2) 
menunjukkan jumlah variasi proporsional dalam variabel depeden 𝑦 yang dijelaskan oleh 
variabel independen 𝑥 dalam model regresi linier (Lewis-Beck & Skalaban, 1990). Nilai 𝑅2 
dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

 

𝑅2 = 1 −
𝑆𝑆𝑟𝑒𝑠

𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡
         

dengan 𝑆𝑆𝑟𝑒𝑠 = ∑ (𝑦̂𝑖 − 𝑦𝑖)
2𝑛

𝑖=1  merupakan jumlah kuadrat residual dan 𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡 = ∑ (𝑦𝑖 −𝑛
𝑖=1

𝑦̅)2 merupakan jumlah kuadrat total, 𝑦̂𝑖 merupakan hasil prediksi model dan 𝑦 adalah rata-

rata variabel dependen. Sementara itu, RMSE dapat dihitung sebagai ukuran tentang 
seberapa akurat model dalam memprediksi variabel depeden dengan memperkirakan 
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standar deviasi dari distribusi kesalahan. Nilai RMSE dapat dihitung dengan persamaan 
berikut: 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √∑
(𝑦̂𝑖−𝑦𝑖)2

𝑛
𝑛
𝑖=1        

dengan 𝑛 total observasi. 
 
2.8 Uji Signifikasi Parameter Model 

Dalam analisis regresi, uji statistik seperti uji t dan uji F untuk menilai signifikansi model. 
Uji t digunakan untuk mengevaluasi adanya signifikasi koefisien regresi secara individual (𝛽𝑖) 
dengan ambang batas 𝛼. Hasil uji t dapat diperoleh menggunakan persamaan berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝛽𝑖

𝑆𝐸(𝛽𝑖)
       

dengan 𝛽𝑖 adalah estimasi koefisien regresi untuk prediktor 𝑥𝑖  dan 𝑆𝐸(𝛽𝑖) adalah standar 
error dari 𝛽𝑖, yang mencerminkan variabilitas estimasi koefisien. Variabel 𝑥𝑖  dikatakan 
berpengaruh signifikan terhadap 𝑦 apabila nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑓 =

𝑛 − 1, 𝑑𝑓 merupakan derajat kebebasan. 
Berbeda dengan uji t, uji F digunakan untuk mengevaluasi adanya signifikasi koefisien 

regresi secara keseluruhan. Hasil uji F dihitung dengan persamaan berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
(𝑆𝑆𝑡𝑜𝑡−𝑆𝑆𝑟𝑒𝑠)

𝑘
𝑆𝑆𝑟𝑒𝑠

(𝑛−𝑘−1)

       

dengan 𝑘 menyatakan jumlah variabel indepeden. Seluruh variabel independen dikatakan 
berpengaruh signifikan terhadap 𝑦 apabila 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑓1 = 𝑘 

dan 𝑑𝑓2 = 𝑛 − 𝑘 − 1. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Eksplorasi dan Visualisasi Data 

Representasi pada karakteristik variabel-variabel dalam penelitian ini disajikan pada 
Gambar 1. Jumlah balita yang menderita gizi buruk tertinggi berasal dari Kabupaten Brebes 
dengan total 1181 balita. Jumlah bayi dengan berat lahir rendah tertinggi berasal dari 
Kabupaten Banyumas, disusul Kabupaten Brebes dan Kabupaten Cilacap. Kota Magelang 
memiliki jumlah pemberian vitamin A paling rendah dibandingkan daerah lainnya. Kota 
Salatiga dan Kota Magelang memiliki jumlah pemberian ASI eksklusif terendah. Jumlah 
penduduk miskin terbesar dimiliki Kabupaten Brebes. Jumlah pengelolaan air minum dan 
makanan terendah berasal dari Kota Malang. Kota Semarang memiliki jumlah balita yang 
telah diimunisasi dasar lengkap tertinggi sedangkan yang terendah adalah Kota Magelang. 
Kabupaten Banyumas memiliki jumlah puskesmas aktif tertinggi, yaitu 40 buah puskesmas. 
Jumlah posyandu aktif paling tinggi berasal dari Kabupaten Magelang. Kabupaten Brebes 
memiliki jumlah rumah sehat tertinggi sedangan yang teredah berasal dari Kabupaten Batang. 
Jumlah pengguna air bersih paling tinggi berasal dari Kabupaten Semarang. Terakhir, Kota 
Semarang memiliki jumlah sanitasi layak tertinggi, disusul oleh Kabupaten Cilacap dan 
Kabupaten Banyumas sedangkan jumlah sanitasi layak terendah berasal dari Kota Magelang. 
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Gambar 1. Visualisasi Variabel Dependen dan Indepeden 
 

3.2 Model Regresi Linear Berganda 
Model regresi linear berganda digunakan untuk membangun hubungan linear antara 

jumlah balita yang menderita diare dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Model regresi 
disajikan dalam bentuk persamaan berikut: 

𝑦̂𝑖 = 0,025 + 0,080𝑥𝑖1 + 0,034𝑥𝑖2 + 0,155𝑥𝑖3 + 0,351𝑥𝑖4 + 0,882𝑥𝑖5 + 0,427𝑥𝑖6

+ 0,167𝑥𝑖7 − 0,524𝑥𝑖8 − 0,263𝑥𝑖9 − 0,229𝑥𝑖10 − 0,616𝑥𝑖11 

Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik pada model yang 
diperoleh. 

Tabel 1. Uji Normalitas, Homokedastisitas, dan Autokorelasi Model Awal 

Pengujian 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  𝛼 

Normalitas 0,491 0,05 

Homokedastisitas 0,156 0,05 

Autokorelasi 0,071 0,05 

 
Berdasarkan Tabel 1, hasil uji Shapiro Wilk diperoleh 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,491  yang lebih besar dari 

𝛼 = 0,05. Ini menunjukkan bahwa model regresi berdistribusi normal. Selanjutnya hasil uji 
Breusch Pagan diperoleh 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,156 lebih besar dari 𝛼 = 0,05 yang menunjukkan bahwa 
model memenuhi homokedastisitas. Hasil uji Durbin Watson diperoleh 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,071 lebih 
besar dari 𝛼 = 0,05. Hal ini berarti model regresi tidak mengandung autokorelasi.  
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Tabel 2. Uji Multikolinearitas Model Awal 

Variabel VIF Variabel VIF 

𝑥1 7,778 𝑥7 6,9661 

𝑥2 5,465 𝑥8 4,658 

𝑥3 3,711 𝑥9 14,373 

𝑥4 5,062 𝑥10 1,895 

𝑥5 44,269 𝑥11 7,521 

𝑥6 13,155   

Pada Tabel 2, terlihat bahwa nilai VIF dari 𝑥5, 𝑥6, dan 𝑥9 lebih besar dari sepuluh yang 

menunjukkan adanya korelasi antarvariabel independen. Oleh karena itu, proses selanjutnya 
dilakukan seleksi, eliminasi, dan kombinasi keduanya pada variabel independen untuk 
menghasilkan model regresi linear terbaik yang tidak mengandung multikolinearitas. 

a. Model Regresi Linear dengan Metode Eleminasi Mundur 
Metode eliminasi mundur dimulai dengan semua variabel independen diregresikan 
dengan variabel dependen. Salah satu variabel dikeluarkan secara manual untuk 
menghasilkan subset baru setiap saat, jika setelah dihilangkan memenuhi kondisi 
dimana 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05. Ketika tidak ada varibel independen dalam 
subset yang dapat memenuhi tersebut, proses eliminasi dihentikan dan subset model 
regresi optimal terselesaikan. Hasil model regresi dengan metode eliminasi mundur 
disajikan dalam persamaan berikut: 

𝑦̂𝑖 = 0,021 + 0,207𝑥𝑖3 + 0,461𝑥𝑖4 + 0,925𝑥𝑖5 − 0,555𝑥𝑖8 − 0,393𝑥𝑖11 

Berdasarkan persamaan diatas faktor-faktor yang memengaruhi gizi buruk pada balita 
antara lain pemberian asi eksklusif (𝑥3), jumlah penduduk miskin (𝑥4), pengelolaan 
air minum dan makanan (𝑥5), jumlah posyandu aktif (𝑥8), dan sanitasi yang layak 
(𝑥11). 

b. Model Regresi Linear dengan Metode Seleksi Maju 
Metode seleksi maju diawali dengan model regresi tanpa variabel independen. 
Kemudian secara bertahap menambahkan variabel independen, jika setelah 
ditambahkan memenuhi kondisi dimana RMSE lebih kecil atau sama dengan nilai 
RMSE sebelum ditambahkan atau 𝑅2 lebih besar dari nilai 𝑅2 sebelumnya. Ketika tidak 
ada varibel independen dalam subset yang dapat memenuhi kedua kondisi secara 
bersamaan, proses seleksi dihentikan dan model regresi optimal terselesaikan. Hasil 
model regresi dengan metode maju disajikan dalam persamaan berikut: 

 𝑦̂𝑖 = 0,038 + 0,156𝑥𝑖3 + 0,444𝑥𝑖4 + 0,528𝑥𝑖5 + 0,487𝑥𝑖6 − 0,403𝑥𝑖8 −

0,201𝑥𝑖10 − 0,558𝑥𝑖11 

Berdasarkan persamaan diatas faktor-faktor yang memengaruhi gizi buruk pada balita 
antara lain pemberian asi eksklusif (𝑥3), jumlah penduduk miskin (𝑥4), pengelolaan 
air minum dan makanan (𝑥5), imunisasi dasar lengkap (𝑥6), jumlah posyandu aktif 
(𝑥8), jumlah pengguna air bersih (𝑥10) dan sanitasi yang layak (𝑥11). 

c. Model Regresi Bertahap 
Model regresi bertahap dihasilkan dari dua jenis proses, yaitu metode seleksi maju 
dan metode eliminasi mundur. Teknik ini dimulai dengan menambahkan variabel 
independen ke model regresi, lalu mengeliminasi variabel lainnya setelah variabel 
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independen sebelumnya ditambahkan. Hasil model regresi bertahap disajikan dalam 
persamaan berikut: 

𝑦̂𝑖 = 0,021 + 0,207𝑥𝑖3 + 0,461𝑥𝑖4 + 0,925𝑥𝑖5 − 0,555𝑥𝑖8 − 0,393𝑥𝑖11 

Pada model diatas diperlihatkan bahwa metode regresi bertahap menghasilkan model 
yang sama dengan model regresi linear dengan metode eliminasi mundur. 

3.3 Pemilihan Model Terbaik 
Setelah didapatkan model regresi dengan tiga metode berbeda. Kemudian dilakukan 

pemilihan model terbaik dengan melakukan uji asumsi klasik untuk mendeteksi kemurnian 
dari model yang diperoleh. Hasil uji asumsi klasik ditampilkan pada Tabel 3 dan Tabel 4 
sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Normalitas, Homokedastisitas, dan Autokorelasi Ketiga Model 

 
Model RL  dengan 
Seleksi Maju 

Model RL  dengan 
Eliminasi Mundur 

Model Regresi 
Bertahap 

Pengujian 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  

Normalitas 0,318 0,416 0,416 

Homokedastisitas 0,479 0,207 0,207 

Autokorelasi 0,105 0,171 0,171 

 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas Ketiga Model 

Model RL  dengan 
Metode Seleksi Maju 

Model RL  dengan 
Metode Eliminasi 
Mundur 

Model Regresi 
Bertahap 

Variabel VIF Variabel VIF Variabel VIF 

𝑥3 1,420 𝑥3 1,324 𝑥3 1,324 

𝑥4 2,816 𝑥4 2,801 𝑥4 2,801 

𝑥5 10,879 𝑥5 5,993 𝑥5 5,993 

𝑥6 11,080 𝑥8 1,995 𝑥8 1,995 

𝑥8 3,177 𝑥11 4,582 𝑥11 4,582 

𝑥10 1,825     

𝑥11 5,548     

Pada Tabel diperoleh bahwa ketiga model regresi memiliki nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih besar dari 
𝛼 = 0,05 yang menunjukkan ketiga model memenuhi normalitas, homokedastisitas, dan 
tidak adanya autokorelasi. Sementara itu, hasil uji multikolinearitas model regresi linear 
dengan metode seleksi maju terdapat nilai 𝑉𝐼𝐹 > 10, yaitu 𝑥5 dan 𝑥6. Ini menandakan bahwa 
model tersebut masih mengandung multikolinearitas. Sedangkan model regresi linear dengan 
metode eliminasi mundur dan model regresi bertahap bebas dari multikolinearitas, 
ditunjukkan dengan nilai VIF setiap variabel lebih kecil dari sepuluh.  

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada ketiga model maka terpilih model regresi terbaik, 
yaitu regresi linear dengan metode eliminasi mundur dan model regresi bertahap untuk 
menduga jumlah gizi buruk pada balita di Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.  Dalam penelitian 
Pasaribu (2024), metode regresi dengan eliminasi mundur lebih efisien dan tidak 
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membutuhkan waktu komputasi yang lama dibandingan dengan metode regresi bertahap. Ini 
disebabkan metode regresi bertahap dijalankan dengan dua jenis teknik, yaitu teknik 
eliminasi mundur dan seleksi maju. Oleh karena itu, pada kasus ini dipilih model regresi 
dengan eliminasi mundur sebagai model terbaik. 

Dalam mengukur seberapa baik model dalam menduga jumlah gizi buruk pada balita 
terhadap data aktualnya maka digunakan indikator koefisien determinasi (𝑅2) dan 
simpangan baku residual (RMSE). Model regresi dengan eliminasi mundur menghasilkan nilai 
𝑅2 sebesar 60%, artinya sebesar 60% keragaman dari jumlah gizi buruk pada balita di 
Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah dijelaskan oleh model sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
faktor lain diluar model. Sementara itu, nilai RMSE yang dihasilkan model sebesar 0,191 yang 
berarti bahwa tingkat kesalahan rata-rata hasil prediksi model terhadap data aktualnya hanya 
0,191 (19,1%). 

Kemudian menyelidiki ada atau tidaknya pengaruh seluruh variabel independen 
terhadap jumlah gizi buruk pada balita pada model melalui uji F. Hasil uji F diperoleh nilai  
𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 3,95 × 10−5 lebih kecil dari 𝛼 = 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan secara simultan antara variabel independen dengan jumlah gizi buruk pada 
balita di Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah. Selanjutnya menggali informasi variabel-variabel 
independen yang berpengaruh pada model terhadap jumlah gizi buruk pada balita pada 
model dengan uji t. Hasil uji t diperlihatkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Uji Signifikasi Parameter Parsial 

Variabel Parameter 𝒑𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 

𝑥3 0,207 0,109 

𝑥4 0,461 0,049 

𝑥5 0,925 0,003 

𝑥8 −0,555 0,001 

𝑥11 −0,393 0,139 

 
Pada Tabel 5 diperlihatkan bahwa nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu 𝑥4, 𝑥5, 𝑥8 yang diartikan jumlah 

penduduk miskin (𝑥4), pengelolaan air minum dan makanan (𝑥5), dan jumlah posyandu aktif 
(𝑥8) masing-masing memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah gizi buruk pada balita 
di Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah. Sedangkan variabel pemberian ASI eksklusif (𝑥3) dan 
sanitasi layak (𝑥5) tidak memberikan pengaruh yang cukup kuat pada model regresi. 
 
4. KESIMPULAN  

Analisis faktor-faktor yang memengaruhi jumlah gizi buruk pada balita di Kabupaten/ Kota 
di Jawa Tengah dilakukan dengan metode regresi linear berganda. Terdapat sebelas variabel 
indepeden yang diduga mempengaruhi jumlah gizi buruk pada balita di Kabupaten/ Kota di 
Jawa Tengah.  Hasil Model regresi linear berganda menunjukkan adanya multikolinearitas. 
Oleh karena itu, dilakukan pemilihan variabel independen terbaik dengan teknik metode 
regresi dengan seleksi maju, metode regresi dengan eliminasi mundur, dan regresi bertahap. 
Hasil uji ketiga metode tersebut menghasilkan tiga model regresi. Model regresi dengan 
seleksi maju masih mengandung multikolinearitas. Sementara itu, tidak ada perbedaan 
antara model regresi dengan eliminasi mundur dengan model regresi bertahap. Kedua model 
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tersebut memenuhi uji asumsi klasik, yaitu normalitas, homokedastisitas, tidak adanya 
autokorelasi, dan tidak mengandung multikolinearitas. Model regresi dengan eliminasi 
mundur dipilih sebagai model terbaik karena model tersebut lebih efisien dan tidak 
membutuhkan waktu komputasi yang lama dibandingan dengan metode regresi bertahap. 
Model regresi dengan eliminasi mundur menghasilkan nilai 𝑅2 sebesar 60% dan RMSE 
sebesar 19,1%. Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah gizi buruk pada balita 
di Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah yaitu jumlah penduduk miskin, pengelolaan air minum 
dan makanan, dan jumlah posyandu aktif. 
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